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Dalam satu dekade terakhir, perekonomian global tengah mengalami perlambatan ekonomi, inflasi yang
rendah, dan memiliki suku bunga natural yang negative, terutama di negara maju. Gangguan dan
ketidakstabilan makroekonomi ini dikenal dengan hipotesis stagnasi jangka panjang. Tabungan berlebih,
penurunan populasi, dan penuaan demografi merupakan beberapa contoh dari faktor yang mendorong
terjadinya kemerosotan ini. Penelitian ini mencoba untuk memeriksa dan mengembangkan sistem
peringatan dini terkait stagnasi jangka panjang, khususnyadi Indonesia. Stagnasi jangka panjang dianalisis
dari sisi permintaan, penawaran, dan keterkaitan global dengan menggunakan kerangka data panel dan
regresi generalized least squares. Beberapa pengujian juga dilakukan, seperti structural breaks, Markov
switching models, and stagnation index construction. Hasil penelitian menunjukkan bahwavariabel dari sisi
penawaran lebih banyak menjelaskan kondisi stagnasi. Selanjutnya, Indonesiaitu sendiri dinilai tidak
mengalami stagnasi jangka panjang, setidaknya belum terjadi. Kendati demikian, Indonesia sebaiknya tetap
mengantisipasi dari ancaman ini dalam waktu dekat, hal ini disebabkan oleh adanya penurunan beberapa
faktor seperti pertumbuhan produktivitas dan pertumbuhan populasi.

...... In the last decade, global economies are experiencing sluggish economic growth, absent inflation, and
has a negative natural interest rate, especially in the advanced economies. This macroeconomic instability
and disturbance are well-known as the secular stagnation hypothesis. Excess savings, declined population,
and demographic aging are some of the example factors that force behind this deterioration. Thisresearchis
trying to examine and develops the early warning system regarding secular stagnation, particularly in
Indonesia. The secular stagnation is analyzed from the demand-side, supply-side, and global linkage using
panel data framework and generalized least squares regression. Several assessments are also being
conducted, such as structural breaks, Markov switching models, and stagnation index construction. Results
have found that supply-side variables are more explaining this stagnation condition. Furthermore, Indonesia
itself is not experiencing secular stagnation, at least not even yet. However, Indonesia still should be
anticipated this threat in near sooner, due to declined level of several factors such as productivity growth and
population growth.
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